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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Yayasan Mitra Netra didirikan di Jakarta pada 14 Mei 1991 yang merupakan
organisasi nirlaba yang berfokus untuk meningkatkan kualitas dan partisipasi
tunanetra dalam bidang pendidikan dan lapangan kerja (Mitra Netra, n.d.). Yayasan
Mitra Netra berdiri karena pendirinya merasakan kesenjangan sosial di kalangan
tunanetra. Orang-orang tunanetra yang mampu menyelesaikan pendidikan hingga
perkuliahan biasanya berasal dari keluarga yang berkecukupan tinggi, sementara
bagi orang-orang tunanetra yang kurang berkecukupan harus menempuh jarak yang
lebih panjang hanya untuk sekedar membaca buku (Mitra Netra, n.d.). Oleh karena
itu, Yayasan Mitra Netra dibentuk dengan tujuan untuk menghilangkan

kesenjangan di antara Tunanetra dan juga beberapa poin spesifik sebagai berikut:

1. Tunanetra dapat menjalani kehidupan yang mandiri, cerdas, bermakna dan
bahagia serta berfungsi di masyarakat.

2. Tidak semua tunanetra dan keluarganya mampu menyediakan dan
membiayai sendiri kebutuhannya. oleh karena itu, dibutuhkan lembaga yang
dapat membantu mengerjakannya untuk mereka.

3. Untuk melibatkan tunanetra dalam proses pengambilan keputusan,
pelaksanaan serta evaluasi suatu program yang diselenggarakan sesuai
dengan aspirasi tunanetra.

4. untuk membentuk sinergi antara tunanetra dengan sahabat-sahabat yang
bukan tunanetra guna meringankan tantangan yang dihadapi.

5. untuk mengurangi perlakuan diskriminatif dengan menggunakan

pendekatan inklusif yang mengakomodasikan berbagai jenis perbedaan.

Yayasan Mitra Netra menyediakan beberapa layanan bagi tunanetra yang
dapat mengakomodasi dan memfasilitasi kebutuhan mereka. Diantaranya adalah

produksi buku berbicara (Audio book), Mitranetra Braille Converter, Mitranetra
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Electronic Dictionary (MELDICT), dan Math Mitranetra Braille Converter
(MathMBC).

2.1.1 Visi Misi

Yayasan Mitra Netra ingin mewujudkan masyarakat yang inklusif, masyarakat
yang dapat mengakomodasikan berbagai perbedaan, bebas hambatan dan
berdasarkan atas hak. Sehingga tunanetra akan hidup mandiri, cerdas, bermakna
dan bahagia serta berfungsi di masyarakat. Oleh karena itu, visi Yayasan Mitra
Netra adalah:

“Berfungsi sebagai pengembang dan penyedia layanan, guna terwujudnya
kehidupan tunanetra yang mandiri, cerdas dan bermakna dalam masyarakat yang

inklusif.”
Adapula misi dari Yayasan Mitra Netra adalah sebagai berikut:

1. Mengurangi dampak ketunanetraan melalui rehabilitasi.

2. Mengembangkan potensi tunanetra melalui pendidikan dan pelatihan.

3. Memperluas peluang kerja tunanetra melalui upaya diversifikasi dan
penempatan kerja.

4. Mengembangkan keahlian dan sarana khusus yang dibutuhkan melalui
penelitian

5. Meningkatkan kapasitas lembaga penyedia layanan bagi tunanetra yang lain
dengan menyebarluaskan keahlian serta mendistribusikan produk yang
dihasilkan.

6. Melakukan advokasi guna mendorong terwujudnya masyarakat inklusi

yang mengakomodir berbagai perbedaan.
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Ketua Yayasan
Drs. Bambang Basuki

Sekretaris
Drs. Mohammad Ahyar

Bendahara
M. Nurizal, SE, MSi.

Kepala Bagian (KABAG)

Kabag. Rehabilitasi & Diklat Kabag. Keuangan

Kabag. Personalia & Umum Kabag. Humas
Muizzudin Hilmi Abdul Wahid. S.E.L

Tri Winarsih Aria Indrawati, S.H.

Kabag. Produksi Buku & Perpustakaan
Indah Lutfiah, SPd.

Kabag. Penelitian & Pengembangan
M. Nurizal, SE, MSi.

Gambar 2.1 Bagan ogranisasi Yayasan Mitra Netra
Posisi penulis dalam magang ini adalah sebagai asisten dan jurnalis. Namun, karena
dalam program magang ini penulis tidak bekerja untuk Yayasan Mitra Netra
melainkan untuk Universitas Multimedia Nusantara, maka posisi penulis tidak

terdapat di bagan struktur organisasi perusahaan.
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